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Abstrak 

 
Cahaya merupakan aspek penting dalam kehidupan. Cahaya membantu manusia 

dalam melihat, terutama di malam hari. Cahaya sendiri sangat dibutuhkan dalam dunia 

arsitektur. Menjadikan sebuah ruang fungsional merupakan tujuan utama dari penerapan 

cahaya di dalam arsitektur, setelah tujuan tersebut tercapai, pencahayaan sendiri berfungsi 

untuk menambah nilai estetika dalam sebuah ruang. Tujuan pencahayaan buatan untuk 

memperindah suatu ruang merupakan tujuan sekunder dari sebuah cahaya. Tujuan 

pencahayaan untuk memperindah bangunan perlu diperhatikan guna menarik pengunjung 

maupun untuk memepermudah identifikasai bangunan dalam segi kawasan. Pencahayaan 

buatan pada bangunan diharapkan dapat memvisualisasikan bangunan dengan baik di 

malam hari. Elemen arsitektur yang terdapat pada bangunan yang merupakan karakteristik 

bangunan sudah semestinya dapat ditonjolkan dengan adanya pencahayaan buatan. Tujuan 

studi ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan sistem pencahayaan buatan pada 

bangunan Tugu Kunstkring Paleis sudah memenuhi tugasnya dalam memvisualisaikan 

karakteristik arsitektur dengan baik dan bagaimana kesesuaian penerapan sistem 

pencahayaan buatan pada bangunan dengan persyaratan yang berlaku untuk bangunan 

cagar budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan kualitatif, 

data diperoleh dari studi literatur, pengamatan langsung ke lapangan, wawancara, serta dari 

kuisioner yang disebar kepada pengamat yang memiliki pengetahuan dasar dalam bidang 

arsitektur. Diperoleh kesimpulan bahwa sistem pencahayaan buatan yang diterapkan pada 

bangunan masih belum maksimal dalam memvisualisasikan karakteristik arsitektur 

bangunan. Namun, penerapan pencahaaan buatan sudah cukup mengikuti beberapa poin 

yang dijabarkan guna menjaga keaslian bangunan yang termasuk sebagai bangunan cagar 

budaya golongan A. 

 

Kata Kunci: Pencahayaan buatan, arsitektur indisch empire, Galeri Kunstkring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Abstract 

Light is an important aspect of life. Light helps humans to see, especially at night. 

Light itself is needed in the world of architecture. Making a functional space is the main 

goal of the application of light in architecture, after the goal is achieved, lighting itself 

serves to add aesthetic value in a space. The purpose of artificial lighting to beautify a 

room is the secondary purpose of a light. The purpose of lighting to beautify the building 

needs to be considered in order to attract visitors and to facilitate the identification of 

buildings in terms of area. Artificial lighting in buildings is expected to visualize the 

building well at night. Architectural elements found in buildings that are characteristic of 

buildings should be highlighted by artificial lighting. The purpose of this study is to find 

out whether the application of artificial lighting systems in the Tugu Kunstkring Paleis 

building has fulfilled its task of visualizing architectural characteristics well and how to 

match the application of artificial lighting systems to buildings with the requirements that 

apply to cultural heritage buildings. The method used is a quantitative method, data 

obtained from literature studies, direct observations to the field, and from questionnaires 

distributed to observers who have basic knowledge in the field of architecture. It was 

concluded that the artificial lighting system applied to the building is still not maximal in 

visualizing the architectural characteristics of the building. However, the application of 

artificial lighting is sufficient to follow some of the points outlined in order to maintain the 

authenticity of buildings that are included as class A cultural heritage buildings. 

  

Key Words: Artificial lighting, indisch empire architecture, kunstkring gallery. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cahaya merupakan aspek penting dalam kehidupan. Cahaya membantu manusia 

dalam melihat, terutama di malam hari. Cahaya sendiri sangat dibutuhkan dalam dunia 

arsitektur. Menjadikan sebuah ruang fungsional merupakan tujuan utama dari penerapan 

cahaya di dalam arsitektur, setelah tujuan tersebut tercapai, pencahayaan sendiri berfungsi 

untuk menambah nilai estetika dalam sebuah ruang. Tujuan pencahayaan buatan untuk 

memperindah suatu ruang merupakan peran sekunder dari adanya penncahayaan buatan.  

Tujuan pencahayaan untuk memperindah bangunan perlu diperhatikan guna menarik 

pengunjung maupun untuk memepermudah identifikasai bangunan dalam segi kawasan. 

Pencahayaan buatan pada bangunan diharapkan dapat memvisualisasikan bangunan 

dengan baik di malam hari. Elemen arsitektur yang terdapat pada bangunan yang 

merupakan karakteristik bangunan sudah semestinya dapat ditekankan dengan adanya 

pencahayaan buatan. Menurut Parolek (2008) standar identifikasi untuk 

mengklasifikasikan bangunan arsitektural harus memasukkan lima elemen, yaitu massing 

(Bentukan massa bangunan), façade composition (Komposisi fasade), windows and doors 

(Jendela dan Pintu) element and details (Elemen dan Detail), palette and combination of 

materials (Warna dan kombinasi material). Hal-hal tersebut merupakan elemen arsitektural 

yang dapat mencadi acuan dalam pertimbangan disaat pemilihan penerapan pencahayaan 

buatan.  

Visualisasi bangunan yang baik akan berimbas pada peningkatan keuntungan pada 

aspek-aspek lainnya. Imbas yang ditimbulkan secara mikro adalah peningkatan keuntungan 

secara ekonomi bagi pengelola. Sedangkan dalam skala yang lebih besar, terjadinya 

peningkatan  perekonomian dan pariwisata di kawasan tersebut, mengingat bangunan yang 

diteliti merupakan bangunan cagar budaya yang berada di area pusat kota yang disekitarnya 

terdapat bangunan-bangunan ikonik lainnya.  

Pencahayaan sendiri dibedakan atas pencahayaan alami yang bersumber dari sinar 

matahari, dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami merupakan sebuah sumber yang 

tidak dapat dikendalikan, baik arah datangnya, intensitas cahayanya, mapun warnanya. 

Berbeda dengan pencahayaan alami, pencahayaan buatan merupakan sumber yang dapat 
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diulik untuk menciptakan pencahayaan yang maksimal baik untuk tujuan utamanya, yaitu 

untuk membantu pengguna dalam beraktivitas maupun untuk tujuan sekundernya, untuk 

memperindah ruang dengan berbagai metode.  

Pada penelitian ini, objek yang dipilih adalah Tugu Kunstkring Paleis yang merupakan 

salah satu bangunan cagar budaya golongan A. Gedung yang dirancang oleh P.A.J 

Moojendan dibangun pada tahun 1912. Berlokasi di Jalan Teuku Umar No.1 dan 

bersebrangan dengan Gedung Bouploeg (kini telah menjadi Masjid Cut Mutia) yang 

dulunya merupakan kantor arsitek dan kantor pemasaran menteng. Lokasinya yang berada 

di jalur utama dan bersebrangan dengan kantor pemasaran Kawasan menteng menjadikan 

Bangunan Kunstkring dan Gedung Bouploeg menjadi gerbang dari Kawasan Menteng. 

Desain dari bangunan Tugu Kunstkring Paleis sendiri merujuk ke gaya indische empire 

yang sedang menjadi tren pada masanya. Hal tersebut juga didukung dari adanya penerapan 

elemen-elemen arsitektur yang menjadi ciri khas dari gaya indische empire pada bangunan. 

Seiring dengan berjalannya waktu, bangunan ini telah menglamai 2 kali konservasi dan 

terjadi perubahan-perubahan baik secara fungsi maupun pada fisik bangunan.  

Tugu Kunstkring Paleis yang merupakan salah satu bangunan cagar budaya yang 

berada di Jakarta. Aspek pencahayaan buatan pada bangunan cagar budaya terhadap upaya 

konservasi menjadi penting untuk diperhatikan dalam pembahasan ini. Kemungkinan 

terjadinya kerusakan dapat berupa memudarnya cat pada dinding, pelapukan dari material 

bangunan dan hal buruk lainnya dapat terjadi sebagai akibat dari penerapan sistem 

pencahayaan buatan yang kurang tepat. Adanya betukan preventif yang dapat dilakukan 

guna melindungi bangunan dari potensi kerusakan yang dapat terjadi telah dijabarkan 

dalam buku Design Guidelines for Denver Landmark Structures & Districts yang 

diterbitkan oleh Denver Landmark Commision. Buku ini membahas tentang poin-poin dan 

ketentuan – ketentuan yang perlu diperhatikan dalam penerapan pencahayaan buatan pada 

bangunan cagar budaya. 

Tugu Kunstkring Paleis merupakan ikon yang terkenal di kawasan Menteng, Jakarta 

sebagai resto bintang lima dengan gaya bangunan yang klasik dan berbeda dari resto – resto 

bintang lima lain yang gaya bangunannya cendrung lebih modern. Pencahayaan buatan 

memegang peran penting dalam mempermudah orang-orang untuk mengidentifikasi 

bangunan tersebut sebagai sebuah ikon terlebih pada malam hari. Pencahayaan buatan pada 

bangunan juga diharapkan dapat memvisualisasikan elemen-elemen yang menjadi ciri khas 

dari bangunan tersebut dengan baik. Pada keadaan eksisting, khususnya pada malam hari 

terdapat beberapa elemen bangunan yang tidak terlihat. Elemen menara dan atap pada 
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bangunan pada amalam hari tidak dapat diidentifikasi, hal tersebut sangat disayangkan 

karena kedua elemen ini merupakan titik tertinggi bangunan yang dapat dilihat dari jarak 

jauh. Adanya tulisan “IMMIGRASIE NST-DJAWA NIMMIGRASI” pada dinding 

bangunan di fasad utara merupakan salah satu aspek bersejarah pada bangunan yang 

berbentuk tulisan sehingga perlu ditonjolkan, namun sayangnya pada malam hari tulisan 

ini tidak dapat terlihat. Padatnya pepohonan besar yang berada mengelilingi tapak juga 

menghalangi pandangan kearah bangunan. Penelitian antara sistem pencahayaan buatan  

pada bangunan cagar budaya yang saat ini diterapkan dengan bagaimana karakteristik 

bangunan dapat ditonjolkan dengan bantuan dari pencahayaan buatan akan dibahas dalam 

karya tulis dengan judul  “Upaya Peningkatan Visualisasi Karakteristik Arsitektur 

dengan Pencahayaan Buatan pada Bangunan Cagar Budaya Tugu Kunstkring Paleis, 

Di Menteng, Jakarta Pusat”. Tulisan ini memfokuskan pada pencahayaan buatan 

bangunan cagar budaya Tugu Kunstkring Paleis dan bagaimana efek yang ditimbulkan dari 

teknik penempatan, arah sorot lampu, maupun pemilihan jenis bohlamnya sendiri beserta 

armaturnya terhadap bangunan cagar budaya dengan gaya indische empire.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari penjabaran dari kondisi eksisting bangunan, diharapkan penelitian 

ini dapat menjawab pertanyaan penelitian berikut : 

• Bagaimana peran pencahayaan buatan yang diterapkan pada eksterior bangunan Tugu 

Kunstkring Paleis dalam meningkatkan visualisasi karakteristik bangunan dengan gaya 

arsitektur Indische Empire? 

• Apa upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan visualisasi karakteristik 

bangunan Tugu Kunstkring Paleis dengan menggunakan pencahayaan buatan? 

Gambar 1.1 Tugu Kunstkring Paleis pada Siang Hari 

Sumber : manual.co.id 
Gambar 1.2 Tugu Kunstkring Paleis pada Malam 

Hari 
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Sedangkan pertanyaan pendukung dari penelitian ini antara lain : 

• Sejauh mana persyaratan sistem pencahayaan buatan pada bangunan diterapkan, 

berkaitan dengan kondisi bangunan sebagai bangunan cagar budaya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari pembatasan yang telah ditegaskan, maka tujuan dari penulisan 

skripsi ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana peran pencahayaan buatan dalam 

visualisai eksterior Bangunan Tugu Kunstkring Paleis di kondisi eksisting.   

• Mempelajari dan mengetahui elemen-elemen arsitektural yang menjadi karakteristik 

gaya Indische Empire pada bangunan Tugu Kunstkring Paleis. 

• Mempelajari bagaimana pencahayaan buatan mempengaruhi penampilan bangunan.   

• Memahami penerapan sistem pencayahaan buatan yang sesuai dengan persyaratan 

terkait bangunan cagar budaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulisan dari penelitian diharapkan dapat berguna bagi para praktisi dan pelajar 

dalam memahami penerapan pencahayaan buatan pada eksterior untuk bangunan sejenis 

yang dapat dirangkum menjadi : 

• Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang peran sistem 

pencahayaan buatan dalam proses visualisasi karakteristik bangunan dengan gaya 

Indische Empire pada eksterior bangunan terutama dengan langgam arsitektur yang 

sejenis.  

• Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi serta refrensi yang dapat digunakan 

dalam penerapan sistem pencahayaan buatan dalam proses visualisasi karakteristik 

bangunan dengan gaya Indische Empire pada eksterior bangunan terutama dengan 

langgam arsitektur yang sejenis.  
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1.5. Objek Penelitian 

 

Nama Objek Tugu Kunstkring Paleis 

Lokasi  Jl. Teuku Umar No.1, RT.1/RW.1, Gondangdia, Kec. Menteng, 

Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10350 

Tahun Didirikan 1912 

Arsitek P.A.J. Moojen 

Arsitek 

(Konservasi) 

Arya Abieta 

Fungsi Restauran dan Galeri Seni. 

Table 1 Data Tabel Objek Penelitian 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Bangunan Tugu Kunstkring Paleis yang merupakan salah satu ikon atau landmark 

yang berada di kawasan pusat Kota Jakarta seharusnya dapat tervisualisasi dengan baik 

dengan adanya pencahayaan buatan yang menunjang tujuan tersebut. Dalam penelitian ini 

eksterior bangunan meupakan fokus utama yang akan diulas. Lokasi bangunan yang berada 

di persimpangan menyebabkan Bangunan Tugu Kunstkring Paleis memiliki tiga tampak 

yang seharusnya dapat dinikmati dari area Jalan Cut Mutia, Jalan Teuku Umar, dan Jalan 

Cut Nyak Dien.  

Gambar 1.3 Bangunan Tugu Kunstkring Paleis 

Sumber : Wikipedia 

https://en.wikipedia.org/wiki/Kunstkring_Art_Gallery
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Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dan mencari alternatif desain 

penerapan sistem pencahayaan buatan pada eksterior bangunan guna meningkatkan 

visualisasi bangunan dengan konsiderasi langgam arsitektur bangunan, elemen arsitektural 

bangunan, dan juga Bangunan Tugu Kunstkring Paleis yang merupakan bangunan cagar 

budaya golongan A di Jakarta.  

1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Pemikiran 
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Bagan 2 Kerangka Penelitian 


